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 Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya perilaku membujang di 
Desa Gunung Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar. Jika 
dilihat dari segi umur, ekonomi dan kemapanannya, bisa dikatakan sudah 
waktunya untuk menikah. Hal ini lantas menimbulkan pertanyaan, apakah hal ini 
dibolehkan dalam Islam, sedangkan Islam menganjurkan untuk menikah, sebagai 
salah satu bentuk ketaatan atas peintah Allah swt. Adapun rumusan masalah 
dalam penelitian ini ialah bagaimana perilaku membujang di Desa Gunung 
Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar dan bagaimana tinjauan 
hukum Islam tentang perilaku membujang di Desa Gunung Sahilan Kecamatan 
Gunung Sahilan Kabupaten Kampar. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 
untuk mengetahui perilaku membujang dan tinjauan hukum Islam tentang 
perilaku membujang di Desa Gunung Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan 
Kabupaten Kampar.  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berlokasi di Desa Gunung 
Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar. Adapun subjek dalam 
penelitian ini adalah tokoh masyarakat, masyarakat membujang, orang tua dari 
masyarakat membujang, dan objek penelitiannya yaitu perilaku membujang itu 
sendiri dengan total populasi sebanyak 20 orang dengan menggunakan teknik 
total sampling. Adapun sumber data terdiri dari sumber data primer dan sumber 
data sekunder dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara, 
kuesioner dan studi kepustakaan serta dokumentasi. Metode analisis data yang 
digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan metode penulisan metode deskriptif, 
deduktif dan induktif. 
Kesimpulan dari penelitian ialah bahwa yang menjadi faktor perilaku 
membujang di Desa Gunung Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten 
Kampar adalah berdasarkan analisis penulis di atas ialah bertentangan dengan 
hukum islam. Mengingat membujang adalah suatu larangan dan juga terdapat 
banyak mudharatnya. Demikian juga Rasulullah SAW melarang membujang (at-
Tabattul) yakni tidak menikah. Atas dasar itu, selama mampu menikah, maka 
dianjurkan untuk menikah dan pilih wanita yang memiliki agama yang baik, untuk 
menjaga keturunan dan membangun rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa 
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 BAB 1  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah SWT meciptakan laki-laki dan perempuan berbeda untuk  
saling melengkapi dalam ikatan suatu pernikahan. Seseorang yang 
melakukan pernikahan tidak bisa dihakimi semata-mata hanya untuk 
memuaskan kebutuhan biologis saja, tetapi untuk mendapatkan kedamaian 
didalam jiwa dan saling mengasihi atas dasar cinta dan kasih sayang.  
Pernikahan merupakan sunatullah yang berlaku pada semua 
makhluk-Nya baik manusia, hewan, maupun tumbuhan. Ini merupakan 
sebuah fitrah dan kebutuhan makhluk demi kelangsungan hidupnya. Maka 
jika telah siap dan mampu secara lahir batin, agama mengajarkan untuk 
segera melangsungkan pernikahan sebagaimana firman Allah SWT dalam 
Q.S an-Nur ayat 32: 
                      
                    
Artinya: “ Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, 
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan 
mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha mengetahui.”( Q.S an-Nur ayat 32)
1
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:Fokus 








Sebagaimana firman Allah SWT diatas, apabila kita telah mampu 
dianjurkan untuk segera menikah baik kepada wanita pilihannya sendiri 
atau hamba sahaya. Jika miskin sekalipun itu bukan suatu halangan karena 
Allah SWT akan melimpahkan nikmat-Nya bagi mereka yang mau 




Hukum pernikahan adalah sunnah dan sangat dianjurkan. Hukum 
pernikahan bisa menjadi wajib bagi orang yang mampu melakukannya jika 
ia khawatir dirinya akan berzina. Jika zina merupakan hal yang ditakutkan 
maka untuk itu seseorang yang sudah mampu disegerakan untuk menikah, 
ekonomi bukanlah penghalang jika berusaha rezki Allah SWT terdapat 
dimana-mana, maka makhruh hukumnya bagi seseorang untuk membujang 
(tabattul).  
Thabrani mengatakan bahwa kesengajaan untuk hidup membujang 
yang dimaksud oleh Utsman bin Mazh’un adalah mengharamkan diri 
untuk menikahi perempuan, wewangian, dan segala sesuatu yang 
mendatangkan kenikmatan. Mengenai hal ini, Allah SWT. Berfirman, 
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 Widyastuti, Skripsi:  Tradisi Langkahan Dalam Prespektif Hukum Islam, (Malang:Uin 








                          
      
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
mengharamkan apa yang baik yang telah dihalalkan Allah 
kepadamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 





Adapun hukumnya membujang berdasarkan penjelasan QS. al-
Maidah ayat 87 beserta asbabun nuzulnya, juga didukung oleh hadis-hadis 
yang berkaitan dengan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hukum 
membujang bagi orang yang mampu untuk menikah  adalah haram. Hal ini 
bertentangan dengan perintah Allah SWT yang memerintahkan atau 
menganjurkan seseorang yang telah mampu untuk menikah. 
 Penyebutan angka 30 sebagai sebuah keterlambatan menikah 
sebenarnya tidak selamanya benar karena memang tidak ada ukuran yang 
baku tentang kapan seseorang harus menikah. Undang-undang perkawinan 
1974 yang selanjutnya direvisi tahun 2004 hanya menegaskan batas minimal 
usia calon suami maupun istri. Dalam pasal 7 ayat 1 menyatakan bahwa 
perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun 
dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun. Keterlambatan menikah 
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 Orang yang membujang, berbuat seperti rahib dan tidak mau 
menikah berarti mengharamkan apa yang telah dihalakan Allah.
5
 Oleh 
karena itu, membujang sesungguhnya merupakan suatu pelanggaran atas 
naluri manusia.
6
 Pada prinsipnya, manusia tidak ada alasan untuk 
membujang atau tidak menikah karena sangat banyak dalil-dalil yang 
melarang baik firman Allah SWT, hadits Nabi SAW, dan bahkan para 
Ulama. 
 Perilaku membujang di Desa Gunung Sahilan bukan semata-mata 
kesegajaan melainkan pilihan untuk menundanya, disebabkan dengan 
berbagai alasan. Padahal jika dilihat dari kesiapan dan kesanggupan 
mereka telah cukup dan mampu untuk membina rumah tangga menurut 
hukum Islam. Laki-laki yang belum menikah di desa ini dapat mencari 
calon istri di desa lain atau daerah lain, tetapi dengan berbagai alasan yang 
menghalanginya mereka tetap menundanya. 
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 Disisi ini penulis melihat bagaimana menetapkan hukum 
membujang didalam Islam dengan sebab yang berbeda. Setiap individu 
memiliki alasan tersendiri dan alasan tersebut akan menetapkan hukum 
berbeda. 
Permasalahan perilaku membujang ini terjadi di Desa Gunung 
Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar bahkan ada yang 
membujang hingga umur 50 keatas. Banyak permasalahan tentang masalah 
perilaku membujang, seperti halnya masalah perilaku membujang yang 
terjadi pada masyarakat di Desa Gunung Sahilan Kecamatan Gunung 
Sahilan Kabupaten Kampar yang hingga saat ini terdapat 12 masyarakat 
yang masih membujang. Hal yang menyebabkan timbulnya perilaku 
membujang dan itulah yang  akan penulis teliti. Karena dari hadist dan 
ayat diatas kita dapat memahami bahwa membujang itu dilarang oleh 
Allah SWT dan Rasulullah SAW. Penulis akan meneliti lebih lanjut 
tentang faktor-faktor  yang melatarbelakangi perilaku membujang dan 
mengambil alasan terbesar yang mendominan mereka membujang. 
Berdasarkan paparan diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut yang akan dituangkan dalam bentuk karya ilmiyah dengan judul 
Perilaku membujang di Desa Gunung Sahilan Kecamatan Gunung 









B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini mencapai pada sasaran yang diinginkan dengan 
benar dan tepat, maka penulis membatasi pembahasan dalam penelitian ini 
pada “Perilaku Membujang di Desa Gunung Sahilan Kecamatan Gunung 
Sahilan Kabupaten Kampar Ditinjau Menurut Hukum Islam” 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas maka yang 
menjadi kajian yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana perilaku membujang di Desa Gunung Sahilan 
Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar ? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang perilaku membujang di 
Desa Gunung Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten 
Kampar? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui perilaku membujang di Desa Gunung Sahilan 
Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar. 
b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang perilaku 
membujang di Desa Gunung Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan 
Kabupaten Kampar. 








a. Untuk mendapat pengetahuan tentang Perilaku Membujang di 
Desa Gunung Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten 
Kampar. 
b. Untuk mendapat pengetahuan mengenai tinjauan hukum Islam 
tentang perilaku membujang di Desa Gunung Sahilan 
Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar. 
c. Untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Jurusan Hukum 
Keluarga Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU. 
E. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Diantara para peneliti yang membahas tentang permasalahan 
hukum larangan membujang adalah jurnal yang ditulis oleh Febri 
Dwineddy Putra dengan penelitian dengan judul Tabattul (Membujang) 
Dalam Perspektif Hukum Islam. Dengan kesimpulan tentang bagaimana 
hukum tabattul dan dampak dalam perspektif hukum Islam, sebab 
masalah tabattul ini banyak orang mengabaikan serta dianggap masalah 
yang biasa, padahal tabattul ini adalah diharamkan oleh Allah SWT dan 
termasuk mengabaikan sunnah Rasul-Nya.
7
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 Febri Dwineddy Putra, 2013, “Tabattul (Membujang) dalam Perspektif Hukum Islam, 
Maqasid Jurnal Studi Hukum Islam, Volume 2, No.1, Http://Journal.Um-








Skripsi Inna Fuaziatal Ngazizah, “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Tujuan Pernikahan Pasangan Usia Lanjut (Studi Kasus Di 
KUA Umbulharjo Yogyakarta Tahun 2010-2012)”.
8
 Dalam penelitian ini 
hanya membahas mengenai tujuan pernikahan dari pasangan usia lanjut, 
sedangkan penelitian penulis berfokus kepada laki-laki yang telah berusia 
30 tahun atau diatasnya yang masih membujang. 
Dari penelaahan terhadap karya diatas, terlihat bahwa penulis telah 
berusaha untuk mengungkapkan berbagai hal yang berkaitan dengan 
hukum membujang. Akan tetapi, Perilaku membujang dan faktor-faktor 
yang menyebabkan perilaku itu terjadi di Desa Gunung Sahilan 
Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar Ditinjau Menurut Hukum 
Islam, sepanjang pengetahuan penulis belum diteliti. Berdasarkan fakta-
fakta itulah dilakukan penelitian tersebut. 
F. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, 
yaitu sebagi prosedur penelitian yang menghasilakan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
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1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang mengambil 
lokasi di Desa Gunung Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan 
Kabupaten Kampar. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek10 penelitian ini adalah masyarakat Desa Gunung Sahilan 
yang memiliki perilaku membujang, yang terdiri dari tokoh 
masyarakat, masyarakat membujang, orang tua dari masyarakat 
membujang. 
b. Objek11 dalam penelitian ini adalah masyarakat yang memiliki 
Perilaku membujang di Desa Gunung Sahilan Kecamatan 
Gunung Sahilan Kabupaten Kampar. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi adalah keseluruhan unit atau manusia dapat juga 
berbentuk gejala atau peristiwa yang mempunyai ciri-ciri yang 
sama. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
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Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT: Remaja Rosdakarya, 
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objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.
12
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
tokoh masyarakat, masyarakat yang membujang, orang tua dari 
masyarakat membujang di Desa Gunung Sahilan kecamatan 
Gunung Sahilan Kabupaten Kampar.  
Populasi dalam penelitian perilaku membujang di Desa 
Gunung Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar 
berjumlah 20 orang, terdiri dari 5 orang tokoh masyarakat, 12 
orang masyarakat yang masih membujang, 3 orang tua dari 
masyarakat yang membujang. 
b. Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang memiliki sifat-
sifat yang sama dari obyek yang merupakan sumber data untuk 
penelitian.
13
 Dari jumlah populasi penulis mengambil sampel 
dengan menggunakan teknik total sampling, yaitu metode 
pengambilan sampel seluruhnya dari jumlah populasi,
14
 atau 
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dikenal juga dengan istilah sampling jenuh yaitu teknik penarikan 
sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
Populasi yang ada sebanyak 20 orang dijadikan sebagai sample 
agar lebih akurat dan relevan dengan rancangan penelitian. 
4. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh.
15
 Data 
merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam menyusun 
laporan. Data yang digunakan ddalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Sumber Data Primer 
Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari 
sumbernya, baik melalui wawancara, observasi, maupun 




   Sumber dari data primer adalah orang yang  
melaksanakan dan orang yang terlibat dalam perilaku 
membujang di DesaGunung Sahilan Kecamatan Gunung 
Sahilan kabupaten kampar. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencanan,2015)., h. 128  
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b. Data sekunder17 yaitu  data yang diperoleh melalui studi 
dokumen, dan buku-buku yang berkaitan dengan masalah 
penelitian yang diteliti, hasil penelitian dalam bentuk laporan, 
skripsi, tesis, disertasi, peraturan perundang-undangan. 
c. Data tersier  yaitu bahan bacaan lain berupa karya ilmiah, 
literatur-literatur, hasil penelitian yang akan berkaitan dengan 
masalah yang akan diteliti di Desa Gunung Sahilan Kecamtan 
Gunung Sahilan Kabupaten Kampar. 
5. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi, yaitu suatu metode pengumpulan data melalui proses 




b. Wawancara, yaitu suatu metode pengumpulan data melalui 
proses dialog dan tanya jawab (langsung dan lisan) yang 
dilakukan oleh penulis kepada sampel penelitian tentang 
masalah–masalah yang diteliti
19
, yang berjumlahkan  20 orang  
sample. 
c. Kuesioner 




Lexy J, Op. Cit., h. 125 
19
 Burhan Bugin, Penelitian Kulitatif: Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial 








Angket/kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan 
kepada responden (orang yang menjadi subjek penelitian) 
20
yaitu 
Tokoh Masyarakat, Masyarakat Membujang, Orang Tua dari 
Masyarakat Membujang yang berjumlahkan 20 orang sample. 
d. Studi Kepustakaan 
Bentuk kepustakaan yaitu mempelajari, mendalami dan mengutip 
teori-teori atau konsep-konsep dari sejumlah literatur baik dari 




e. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dari 




6. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulisan menggunakan analisis data 
secara deskriptif kualitatif yaitu setelah semua data telah berhasil 
penulis kumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan 
sistematis sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami 
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 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granil, 2004)., h. 77  
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secara jelas kesimpulan akhirnya.
23
 
7. Metode Penulisan 
a. Metode deskriptif yaitu suatu uraian penulisan yang 
menggambarkan secara utuh dan apa adanya tanpa mengurangi 




b. Metode deduktif yaitu suatu uraian penulisan yang diawali 
dengan menggunakan kaidah-kaidah umum, kemudian dianalisa 
dan kemudian diambil kesimpulan secara khusus. 
c. Metode induktif yaitu mengemukakan data-data yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti dengan menggunakan 
kaidah-kaidah khusus kemudian dianalisa dan di ambil 
kesimpulannya yang bersifat umum. 
G. Sistematika Penulisan 
Adapun penulisan sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri 
dari lima bab, yang masing-masing bab mempunyai kaitan erat satu sama 
lainnya, yaitu sebagai berikut : 
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BAB I: Pendahuluan, pada bab ini mencakup latar belakang masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Adapun yang dibicarakan dalam bab ini adalah persoalan 
hukum Islam secara umum tentang pernikahan dan 
membujang. Dan gambaran umum Desa Gunung Sahilan 
Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar yang akan 
dibahas di dalam bab II. 
BAB II:   Bab ini memberikan gambaran umum tentang Desa Gunung 
Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar yang 
terdiri dari: keadaan geografis dan demografis, kehidupan 
beragama, pendidikan, keadaan sosial ekonomi.  
BAB III:  Bab ini menerangkan tinjauan umum tentang pernikahan, 
anjuran menikah, perilaku membujang. 
BAB IV:  Bab ini menerangkan perilaku membujang di Desa Gunung 
Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar dan 
tinjauan hukum Islam tentang perilaku membujang di 
Masyarakat Kenagarian Gunung Sahilan Kecamatan Gunung 
Sahilan Kabupaten Kampar. 





TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Kondisi Geografis  
  Desa Gunung Sahilan terletak di Kecamatan Gunung Sahilan 
yang merupakan dataran tinggi dengan ketinggian 1.300 M dari atas 
permukaan laut. Curah hujan rata-rata 2800 – 2850 mm/th dan jumlah 
hari dengan jumlah curah hujan terbanyak 130 hari. Suhu udara antara 
31 – 34 C. Berjarak75 Km dari ibu kota kabupaten yaitu Bangkinang. 
Desa Gunung Sahilan terdiri dari 3 Dusun, 2 Rukun Warga (RW) dan 
4 Rukun Tetangga (RT).Ditinjau dari segi Administrasi desa, Desa 
Gunung Sahilan mempunyai batas- batas Wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Penghidupan Kampar Kiri 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Suka Makmur 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sahilan Darusalam 




Desa Gunung Sahilan merupakan daerah yang strategis 
karena letaknya berada di dekat sungai yaitu sungai Kampar kiri, 
Sungai Lipai dan sungai Tessoy. Berdasarkan letak alam dan 
lingkungan penduduk Desa Gunung Sahilan dalam memenuhi 
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kebutuhan hidupnya sebagian besar masyarakat bekerja sebagai 
petani dan sebagian lagi bekerja sebagai buruh dan PNS. 
B. Kondisi Demografis 
a. Jumlah penduduk 
Berdasarkan data yang penulis peroleh, jumlah 
penduduk Gunung Sahilan adalah masyarakat yang heterogen, 
yang terdiri dari suku Melayu, Minang dan Jawa, namun. 
Demografi (keadaan penduduk) Desa Gunung Sahilan 
berdasarkan data kependudukan yang diperoleh dari Kantor 
Kepala Desa Gunung Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan 
adalah berjumlah 2.323 Jiwa, yang terdiri dari 1243 laki- laki 
dan 1.080 perempuan. 
b. Menurut Kelompok Umur 
Penduduk Desa Gunung Sahilan sebagian besar merupakan 
penduduk usia kerja. Pembagian penduduk menurut kelompok 
umur adalah: 
Tabel II.1 
Jumlah Penduduk Desa Gunung Sahilan 
Menurut Jenis Kelamin 
NO Jenis kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 1243 






Sumber data: Kantor Desa Gunung Sahilan Kec. Gunung Sahilan Kab. 
Kampar 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 2.323 jiwa 
penduduk desa Gunung Sahilan, jenis kelamin laki-laki lebih 
banyak dari pada jumlah perempuan, yaitu jenis kelamin laki-
laki 1243 jiwa sedangkan perempuan hanya berjumlah 1.080 
jiwa .
 
c. Menurut Kelompok Umur 
Penduduk Desa Gunung Sahilan sebagian besar 
merupakan penduduk usia kerja. Pembagian penduduk menurut 
kelompok umur adalah: 
Tabel II. 2 
Jumlah Penduduk Desa Gunung Sahilan 
Menurut Kelompok Umur 
No Umur Jumlah 
1 0-6 Tahun 192 
2 6-18 Tahun  396 
3 18-55 Tahun 1.552 
4 55-Tahun keatas 183 
Jumlah 2.323 
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Sebagaimana yang terlihat pada table II.2 bahwa berdasarkan 
kelompok umur jumlah penduduk berusia (18-55 tahun) 
menduduki tingkat pertama, yaitu sebanyak 1.552 jiwa dan 
menduduki peringkat kedua adalah usia (6-18 tahun) sebanyak 396 
jiwa, untuk peringkat ketiga adalah usia ( 0-6 Tahun ) sebanyak 
192 jiwa dan peringkat keempat atau peringkat paling akhir adalah 
usia (55- keatas) sebanyak 183 jiwa. 
C. Kondisi Sosiologis 
1) Kehidupan Agama 
Agama merupakan suatu hal yang sangat prinsipil dan 
agama bagi manusia merupakan kebutuhan fitrah, dengan 
beragama manusia memperoleh ketenangan jiwa dan merasakan 
nikmatnya kehidupan sebagai sarana atau jembatan untuk 
menggapai kehidupan yang hakiki.
3
Ajaran agama Islam sangat 
mewarnai kehidupan masyarakat Desa Gunung Sahilan, hal ini 
dikarenakan keseluruhan penduduk Desa Gunung Sahilan memeluk 
agama Islam. Untuk melihat kuantitas dalam angka-angka yang 
jelas mengenai hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel II. 3 
Sarana Ibadah di Desa Gunung Sahilan Kec. Gunung 
Sahilan Kab. Kampar 
NO Agama Jumlah 
1 Islam 2.255 
2 Kristen 68 
3 Hindu - 
4 Budha - 
5 Konghucu - 
        Jumlah  2.323 
Sumber Data: Kantor Desa Gunung Sahilan Kec.Gunung Sahilan Kab. 
Kampar 2019 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa agama yang dianut oleh 
penduduk Desa Gunung Sahilan yaitu agama Islam yang berjumlah 
2.255 dan agama Kristen 68 Jiwa, sementara agama lain tidak ada 
pemeluknya di daerah ini. 
2) Pendidikan 
 Tingkat pendidikan masyarakat Desa Gunung Sahilan 
sudah mulai bagus, hal ini dibuktikan oleh tingkat masyarakat yang 
buta huruf  jadi lebih sedikit dan ada juga beberapa orang yang 








Tabel II. 4 
Jumlah sarana Pendidikan di Desa Gunung Sahilan Kec. 
Gunung Sahilan Kab. Kampar 
NO Pendidikan Jumlah 
1 TK 1 Unit 
2 SD 1 Unit 
3 SLTP/MTsN - 
4 SLTA/MA - 
5 SLB - 
Jumlah 2 Unit 




Untuk sarana pendidikan pada tingkat desa, sarana 
pendidikan  yang telah ada tersedia pada setiap jenjang pendidikan.  
3) Keadaan Sosial Ekonomi 
Dengan masuknya perusahaan perkebunan kelapa sawit ke 
daerah Gunung Sahilan serta dengan bibit unggul karet untuk 
masyarakat, telah banyak membantu memperbaiki ekonomi 
masyarakat desa, peningkatan ekonomi tersebut telah membawa 
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kearah yang lebih positif. Hal ini terbukti telah banyak dibangun 
rumah permanen yang terbuat dari beton, rata-rata memiliki sepeda 
motor, pesawat televisi, hand phone, bahkan sudah ada warga yang 
memiliki kendaraan roda empat. Dan secara umum pula sudah tidak 
ada lagi penduduk yang sulit makan sehari-hari. 
4) Sosial Budaya 
Adat istiadat tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan suatu 
masyarakat karena adat istiadat merupakan bagian dari 
kebudayaan yang sering atau biasa dilakukan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adat 
istiadat hasil dari produk manusia secara turun temurun, hal ini 
sangat mempengaruhi oleh tingkat berfikir, semakin tinggi 
tingkat berfikir manusia semakin tinggi pula kebudayaannya. 
Pengelompokan masyarakat berdasarkan garis keturunan ibu 
yang dikenal dengan suku. Setiap suku dalam suatu kenegerian 
dipimpin oleh beberapa ninik mamak dengan jabatan Datuok 
Godang Nagoghi (pimpinan/ Menteri Luar Negri), Datuok Bosau 
(Pengawal Penghulu), Pegawai (sekretaris), Malin (tukang do’a), 
dan ninik mamak ( perwakilan untuk suatu kampung). Oleh 
karena Desa Gunung Sahilan dalam soal adat masuk ke dalam 
kenegerian Kebun Durian, maka jabatan seperti diatas 





yang dekat dengan daerah Kebun Durian. Adapun Desa Gunung 
Sahilan hanya terdapat Pemuka Adat. 
Adapun suku-suku dan pembagiannya yang ada di Desa 
Gunung Sahilan serta pemuka adatnya adalah sebagai berikut: 
Tabel II. 5 
Nama- nama Suku dan Pemuka Adat di Desa Gunung Sahilan 
Kec. Gunung Sahilan Kab. Kampar 





1 Melayu Danghek Dt. Bosou Dusun II 
Gunung 
Sahilan 
2 Caniago Dt. Manggung Dusun II 
Gunung 
Sahilan 
3 Pitopang  Dt. Botua Dusun II 
Gunung 
Sahilan 
4 Piliong  Dt. Godang Dusun I 
Gunung 
Sahilan 
5 Mandiliong  Dt. Marayo Dusun I 
Gunung 
Sahilan 
6 Domo  Dt. Senaro  Dusun I 
Gunung 
Sahilan 







Sumber Data: Kantor Desa Gunung Sahilan Kec.Gunung Sahilan Kab. 
Kampar 2019 
Ninik mamak merupakan wakil kepala suku untuk di 
kampung, wilayah kekuasaannya berada di kampung 





mengadakan pernikahanmerupakan bagian dari tugasnya sesuai 
dengan suku dan ninik mamaknya. Adapun tugas-tugas pokok dari 
ninik mamak dalam acara adat pernikahan adalah : 
1. Mengumpulkan seluruh pemuka adat yang ada di dalam desa. 
2. Bermusyawarah untuk memutuskan apakah dalam suatu 
pernikahan itu orangnya sanggup membayar hutang atau tidak. 
3. Menyelesaikan setiap perkara yang terjadi di dalam desa 
terutama perkara yang ada hubungannya dengan adat. 
4. Melakukan rapat dengan semua pemuka adat di rumah orang 
yang menikah yang ingin memakai adat. 
 
5) Visi dan Misi Desa Gunung Sahilan 
Sesuai tugas pokok dan fungsi Kepala Desa bahwa 
pemerintah desa merupakan lini terdepan dalam pelayanan 
masyarakat. Oleh sebab itu, diperlukan suatu perencanaan yang 
optimal sesuai dengan visi dan misi DesaGunung Sahilan 
Kecamatan Gunung Sahilan. 
1. Visi Desa Gunung Sahilan: 
a. Mewujudkan Desa Gunung Sahilan yang mandiri 
b. Mewujudkan Desa Gunung Sahilan yang Berbudaya dan 
Agamis. 
2. Misi  Desa Gunung Sahilan: 





b. Meningkatkan pendidikan kesehatan masyarakat. 
c. Mengembangkan usaha dan ekonomi kerakyatan berbasis 
agraris 
d. Meningkatkan sumber daya aparatur Pemerintah Desa 
e. Meningkatkan kualitas insfratruktur untuk menunjang 
pelayanan masyarakat 
f. Meningkatkan budaya yang berlandaskan kearifan dan 
keagamaan. Kemajuan yang diharapkan di atas bukanlah 
yang mustahil untuk diwujudkan mengingat potensi yang 
ada, letak desa yang cukup stategis, jauh dari bencana 
tsunami dan gempa bumi yang dapat menimbulkan kerugian 
jiwa maupun material. 
6) Struktur Organisasi 
Desa Gunung Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan 
Kabupaten Kampar Badan Pemerintah Daerahnya (BPD) 
dimulai dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kaur Pemerintahan, 
Kaur Umum, Kaur Pembangunan, Kaur Keuangan, Kadus I, 
Kadus II dan Kadus III.
5
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TINJAUAN UMUM TENTANG PERNIKAHAN, ANJURAN MENIKAH 
DAN PERILAKU MEMBUJANG 
A.  Pernikahan 
1. Pengertian Pernikahan 
Pernikahan menurut bahasa ialah az-zawaj diartikan pasangan 




          
Artinya:“Demikianlah dan kami kawinkan mereka dengan  bidadari.” 
(QS, Ad-Dukhan (44): 54).
2
 
Kata az-zawaj)اُج َٔ  dari akar kata zawwaja dengan tasydid )انضَّ
waw )َج َّٔ  Kata zawaj yang diartikan jodoh atau berpasangan berlaku .)َص
bagi laki-laki dan perempuan, zawaj perempuan berarti suaminya 
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               
Artinya: “Dan kami berfirman,  hai Adam diamilah  oleh  kamu dan 
istrimu surga ini.” (QS. Al-Baqarah [2]: 35)
4
 
Di dalam ayat ini dijelaskan bahwa “istrimu” didalam ayat 
dijelaskan sebagai zawaj nabi Adam. Arti zawaj didalam ayat diatas 
dapat diartikan sebagai pasangan. 
Sedangkan menurut istilah ialah syariat, nikah ialah akad 
antara pihak laki-laki dan wali perempuan yang karenanya hubungan 
badan menjadi halal. Nikah ialah akad dalam arti yang sebenarnya dan 
berarti hubungan badan dalam arti majazi (metafora).
5
 Demikian itu 
berdasarkan firman Allah SWT berikut ini: (Q.S an-Nisa‟:25) 
          
Artinya: “Karena itu, nikahilah mereka dengan seizin tuan mereka.”
6
 
Jadi, hubungan badan itu tidak boleh dilakukan hanya dengan 
izin semata.
7
Pernikahan menurut pandangan Islam, dilaksanakan 
sebagai pemenuhan terhadap hikmah Allah SWT pada penciptaan 
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manusia yang statusnya sebebagai khalifah dimuka bumi, untuk 
memakmurkan alam dan menyebar kebaikan-kebaikan yang 
terpendam didalamnya. Pernikahan juga dimaksudkan untuk menahan 
pandangan mata dari hal-hal yang dilarang, menjaga kemaluan dan 
menjauhkan manusia dari bentuk-bentuk hubungan yang tercela. 
Lebih jauh dari semua itu, pernikahan merupakan hubungan manusia 
yang berlawanan jenis, yang menghasilkan ketenangan fisik dan hati, 
kebersamaan diantara keduanya untuk meretas kehidupan baru dan 
membuahkan generasi baru pula.
8
 
2. Dasar Hukum dan Hukum Pernikahan 
Dalam pandangan hukum Islam, perkawinan disamping 
sebagai perbuatan ibadah, ia juga merupakan perintah Allah SWT 
dan sunnah Rasul-Nya. Sebagai sunnah Allah, perkawinan 
merupakan kodrat dan iradat Allah dalam penciptaan alam semesta. 
Hal ini dapat kita lihat dari rangkaian ayat-ayat berikut : 
9
 
                        
Artinya: “Maka Sesungguhnya untuk orang-orang zalim ada bagian 
(siksa) seperti bahagian teman mereka (dahulu); Maka 
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janganlah mereka meminta kepada-Ku untuk 
menyegerakannya.”( QS. Adz-Dzariyat: 59)
10
 
Ayat-ayat Al-Qur‟an diatas inilah yang dijadikan sebagai 
dasar di dalam melaksanakan perkawinan. Dari dasar-dasar diatas, 
golongan ulama jumhur (mayoritas ulama) berpendapat bahwa kawin 
itu hukumnya sunnat. Para Ulama Malikiyah Muta‟akhirin 
berpendapat bahwa kawin itu wajib untuk sebagian orang, sunnat 
untuk sebagian lainnya dan mubah untuk segolongan yang lainnya.
11
 
3. Hukum Pernikahan 
a. Wajib 
Hukum nikah menjadi wajib bagi seseorang yang memiliki 
kemampuan biaya nikah, mampu menegakkan keadilan dalam 
pergaulan yang baik dengan istri yang dinikahinya, dan ia 
mempunyai dugaan kuat akan melakukan perzinaan apabila tidak 
menikah. Keadaan seseorang seperti ini wajib untuk menikah.
12
 
Hal ini didasarkan pada pemikiran hukum bahwa setiap muslim 
wajib menjaga diri untuk tidak berbuat yang terlarang, sedang 
menjaga diri itu wajib, maka hukum melakukan perkawinan juga 
wajib. 
b. Sunnat 
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Perkawinan itu hukumnya sunnat menurut pendapat jumhur 
ulama‟.
13
 Yaitu ketika seorang laki-laki telah memiliki syahwat , 
sedangkan ia tidak takut terjerumus ke dalam zina. Jika ia menikah, 
justru akan banyak membawa maslahat serta kebaikan yang 





 Bagi orang yang tidak mempunyai keinginan dan tidak 
mempunyai kemampuan serta tanggung jawab untuk 
melaksanakan kewajiban – kewajiban dalam rumah tangga 
sehingga apabila melangsungkan perkawinan akan terlantarlah 
dirinya dan istrinya, maka hukum melaksanakan perkawinan bagi 




Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukan 
perkawinan juga cukup mempunyai kemampuan untuk menahan 
diri sehingga tidak memungkinkan dirinya tergelincir berbuat zina 
sekiranya tidak kawin. Hanya saja orang ini tidak mempunyai 
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keinginan yang kuat untuk dapat memenuhi kewajiban suami istri 
dengan baik. 
e. Mubah 
Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk 
melakukannya, tetapi apabila tidak melakukannya tidak khawatir 
akan berbuat zina dan apabila melakukan juga tidak akan 
menelantarkan istri. Perkawinan orang tersebut hanya didasarkan 
untuk memenuhi kesenangan bukan dengan tujuan menjaga 
kehormatan agamanya dan membina keluarga sejahtera. 
4. Tujuan pernikahan 
Ada beberapa tujuan dari disyariatkannya perkawinan atas 
umat Islam. Di antaranya adalah: 
a. Untuk mendapatkan anak keturunan yang sah bagi melanjutkan 




                  
                 
Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan 
dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-
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Keinginan untuk melanjutkan keturunan merupakan 
naluri atau gazirah umat manusia bahkan juga gazirah bagi 
makhluk hidup yang diciptakan Allah. Untuk maksud itu Allah 
SWT menciptakan bagi manusia nafsu syahwat yang dapat 
mendorongnya untuk mencari pasangan hidupnya untuk 
menyalurkan nafsu syahwat tersebut. Untuk memberi saluran 
yang sah dan legal bagi penyalur  nafsu syahwat tersebut adalah 
melalu lembaga perkawinan. 
b. Allah telah menciptakan lelaki perempuan agar dapat 
berhubungan satu sama lain, saling mencintai untuk 
mendapatkan keluarga bahagia yang penuh ketenangan hidup 
dan rasa kasih sayang.  
Cukup logis Islam menetapkan barbagai ketentuan untuk 
mengatur berfungsinya keluarga sehingga dengan perkawinan yang 
sah inilah kedua belah pihak  suami dan istri dapat memperoleh 
kedamaian, kecintaan keamanan, dan ikatan kekerabatan. Unsur-
unsur ini sangat diperlukan untuk mencapai tujuan perkawinan yang 
paling besar adalah ibadah kepada Allah. Ibadah disini tidak hanya 
berarti upacara ritual belaka seperti hubungan kelamin suami istri, 
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melainkan pada hakikatnya mencakup berbagai amal yang baik 
dalam seluruh aspek kehidupan.
18
 
B. Anjuran Menikah 
Allah SWT berfirman didalam Al-Qur‟an, 
                         
                       
      
Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 
kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut 
tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, 
atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah 
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”(QS. An-Nisa‟: 3)
19
 
Ayat ini mengisyaratkan akan adanya kewajiban untuk 
melaksanakan pernikahan. Akan tetapi, masih ada sekelompok orang 
yang menghina dan melecehkan institusi pernikahan atau pura-pura 
menyesalinya. Bahkan ada diantara mereka yang sengaja 
menghabiskan hari-harinya dengan bercengkrama bersama teman 
temannya. Sesungguhnya perbuatan tersebut hanya akan membawa 
mereka semakin jauh dari jalan Allah SWT dan mencemar kesucian 
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atas perkara yang agung ini, dimana suatu pernikahan itu sudah 
ditetapkan hukumnya oleh syariat Allah didalam kitab suci-Nya 
(tepatnya kehidupan suami istri). 
Disamping itu Nabi Muhammad SAW telah mengajarkan 
bahwa pernikahan merupakan bagian terpenting untuk menjadi umat 
beliau. Dalam salah satu sabdanya, menikah menjadi salah satu 
sunnah beliau dan bagi orang yang tidak melaksanakan sunnah maka 
tidak termasuk umat Nabi Muhammad SAW. Hal ini sesuai dengan  
hadits berikut ini:  
ٍْ انقاسِى عٍ عا ئشح قانت  ٌ ع ُٕ دّذ ثُا اَ دًذ تٍ االص ْش دّذ ثَُا عيَس تٍ ييً
ْم تُِسَُّتِْي فَهْيَس  قال سسٕل هللاِ َصهّٗ هللاُ عهيّ ٔ سهى ًَ ٍْ نْى يَْع ًَ ٍْ ُسَُّتِْي فَ انُكا ُح ِي
 ّٔ ٍْ نْى يجْذ يُّي ٔتض َي َٔ ٍل فَهيَُِكخ  ْٕ ٌَ را طَ ٍْ َكا َٔ َي ُجٕا فا ََّي ُيَكا ثٌِش تُكْى االَيَى 
َو نُّ ٔجاٌء  ْٕ ٌّ انّص ِ ِّ تا نّصياو فَا فَعهْي
20
 
Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Ahmad Bin Al-Azhar 
menceritakan kami adam menceritakan kepada kami Isa Bin 
Maimun  dari Al-Qasim dari Aisyah berkata Rasulullah : 
Pernikahan itu termasuk sunnahku, barang siapa yang tidak 
mengerjakan sunnahku, maka tidak termasuk dari umatku. 
Dan menikahlah kamu sekalian , sesungghunya aku 
membanggakan banyaknya umat atas kamu sekalian. Dan 
barang siapa yang telah mempunyai kemudahan, 
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menikahlah. Dan barang siapa yang belum menemukan 
(kemudahan), maka hendaknya berpuasa, sesungguhnya 
puasa dapat menjadi tameng baginya.” 
Pernikahan merupakan salah satu fitrah kemanusiaan, karena 
itu Islam menganjurkan untuk menikah. Bila ghazirah tidak dipenuhi 
dengan jalan yang sah yaitu pernikahan, maka ia akan mencari jalan 
syaitan yang menjerumuskan ke perbuatan dosa. Islam telah 
menjadikan ikatan pernikahan yang sah berdasarkan al-quran dan 
sunnah sebagai satu-satunya sarana untuk memenuhi  tuntutan naluri 
manusia yang asasi serta sarana untuk mebina keluarga yang Islami.
21
 
                    
                    
Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara 
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-
hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu 
yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha 




Ajaran Islam sangat menganjurkan kepada pemeluknya untuk 
menikah bagi mereka yang telah sanggup untuk melakukannya. Dan 
juga telah di jelaskan di dalam surat An-nur ayat 32, Allah SWT 
memerintahkan untuk menikahi  orang-orang yang masih sendirian 
                                                             
21
 Sausan, Meriahkan Dunia Dengan Menikah, Diakses dari http://boemi-
Islam.com/?q=node/658b.  
22





dan yang sudah pantas menikah. Ajaran Islam melarang seseorang 
untuk terus hidup membujang atau hidup sendiri, kecuali dengan 
alasan-alasan tertentu,seperti karena penyakit, kurang akal (idiot) dan 
lain-lain. 
C. Perilaku Membujang 
Perilaku disamakan dengan istilah sikap (attitude). Menurut Andi 
Mappiare sikap diartikan sebagai kecenderungan yang relatif stabil yang 
dimiliki seseorang dalam mereaksi terhadap dirinya sendiri, orang lain, 
benda, situasi/kondisi sekitarnya.
23
 Menurut KBBI secara bahasa Perilaku 




Beberapa pengertian di atas merupakan pengertian menurut para 
ahli tentang perilaku yang bentuknya tidak dapat dilihat secara langsung, 
tapi harus ditafsirkan lebih dahulu sebagai tingkah laku. Menurut Abu 
Ahmadi perilaku sosial adalah “kesadaran individu yang menentukan 
perbuatan yang nyata, yang berulang-ulang terhadap objek sosial.”
25
 
 Menurut W.A. Gerungan, perilaku dapat terbentuk karena adanya 
faktor-faktor intern dan faktor ekstern individu yang memegang 
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 Faktor intern adalah faktor yang terdapat dalam pribadi 
manusia itu sendiri, dapat berupa pilihan atau daya pilih seseorang untuk 
menerima dan mengelola pengaruh-pengaruh yang datang dari luar. Dan 
faktor ekstern adalah faktor yang terdapat di luar pribadi manusia yang 
bersangkutan, ini dapat berupa interaksi sosial di luar kelompok.
27
 
Setelah itu, Membujang menurut bahasa arab yaitu Tabattul 
,memutuskan diri untuk tidak menikah dan menjadi segala hal yang 
bersangkutan dengannya. Membujang adalah menjadi orang yang belum 
atau tidak mau kawin.
28
 Berdsarkan pengertian-pengertian diatas dapat 
kita simpulkan bahwa perilaku membujang yaitu Kecendrungan enggan 
menikah yang dimiliki seseorang dalam mereaksi terhadap dirinya sendiri.  
Pada dasarnya manusia tidak mau membujang sebab karena secara 
umum perilaku tersebut adalah tidak normal, dan dampak yang di 
timbulkan terhadap perilaku tersebut dimana masyarakat sdikitnya akan 
mencibir atas tindakannya tersebut. Dampak sosial dari tindakan ini akan 
mengakibatkan hal-hal yang sangat merugikan masyarakat, yang pertama 
akan terjadi merosotnya kualitas SDM yang produktif, yang kedua akan 
terjadi hilangnya keberlangsungan lembaga perkawinan, dan secra 
                                                             
26
 W.A. Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: Eresco,1986), h.155.  
27
 Abu Ahmadi, Op.Cit., h.171  
28
 “Membujang”, (Def.2)(N.D). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online. 





perlahan yang mengakibatkan punahnya regenerasi yang baik dan bisa jadi 
panutan untuk kedepannya. 
1. Dasar Hukum Membujang 
Islam melarang hidup membujang, yaitu enggan nikah 
dengan maksud untuk tekun ibadah, menjauhkan diri dari 
kesenangan dunia dan menghindarkan diri dari kewajiban 
mengasuh anak. Sebagaimana disebutkan di dalam firman Allah 
SWT:  
                  
Artinya: “Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya 
dengan penuh ketekunan”.(Q.S. Al-Muzzamil:8)
29
 
Mujtahid menafsirkan ayatini dengan: “penuh ketekunan 
dan ke ikhlasan kepada Allah.” Yang merupakan penafsiran 
maknawi. Pada dasarnya tabattul itu berarti keterputusan.  
حّدثنا أحمُد بن يونس حّدثنا إبراهيُم بن سعٍد أخبرنا ابُن شهاٍب سمع سعيَد 
ِ صهٗ هللا ول: سمعُت سعد بن أبى وقَّاص يقول: بن المسّيب يق َسدَّ َسُسُٕل هللاَّ
ٌَ نَُّ الَْختََصْيَُا ْٕ أَِر نَ َٔ ٌٍ انتَّثَتَُّم ،  ٍِ َيْظُعٕ ٌَ ْت ا ًَ سٔاِ . )عهيّ ٔسهى َعهَٗ ُعْث
(انثخاسٖ  
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Artinya: “diceritakan kepada kami ahmad bin yunus, diceritakan 
kepada kami ibrahim bin sa‟ad, dikabarkan kepada 
kami ibnu syihab, telah mendengar sa‟id bin Al-
musayyab berkata: saya telah mendengar  sa‟ad ibn abi 
waqas ra
30
. Mengatakan, “Rasulullah shallallahu 
„alaihi wa sallam melarang „Utsman bin Mazh‟un
31
 
untuk tabattul (hidup membujang), seandainya saja 




Pada hadits di atas terdapat bahwa ustman bin mazh‟un 
berkata terbetik dalam hatiku untuk mengebiri atau menyendiri 
diatas bukit, tetapi Rasulullah SAW melarang sekaligus 
mengajarkan kepada ku bagaimana menenangkan syahwat. Beliau 
berkata keberi umatku ialah puasa dan mendirikan sholat. Didalam 
musnad imam Ahmad  dari Abdullah bin Umar yang Artinya telah 
dtang seorang laki-laki kepada Rasulullah SAW katanya ya 
Rasulullah, izinkanlah aku mengebiri diri. Kata beliau kebiri 
umatku dan seterusnya. 
33
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Sehingga jika ia menghilangkan (dengan cara dikebiri), 
maka berarti ia telah menyerupai wanita.Allah SWT berfirman : 
                        
       
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan 
bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas”.(Q.S. Al-Maidah: 87).
34
 
Berdasarkan firman Allah SWT diatas hukum membujang 
bagi orang yang mampu untuk menikah  adalah haram. Hal ini 
bertentangan dengan perintah Allah SWT yang memerintahkan 
atau menganjurkan seseorang yang telah mampu untuk menikah. 
Ayat ini juga menentang tindak kerahiban karena perbuatan 
ini dinilai merusak fitrah, menyia-nyiakan potensi, dan 
menghambat perkembangan hidup yang diinginkan Allah. Dengan 
demikian ayat ini melarang kepada setiap orang beriman untuk 
mengharamkan dirinya atas pernikahan atau hidup membujang, dan 
sebaliknya menganjurkan untuk menikah. 
ْعُت َس سٕ ل  ًِ ٍِ َصْخٍش َسِضَي هللاُ َعُُّ قال : س ٍْ ت َعٍ أتِي ُْشيشجَ عْثِذ انشَّ دً
َٔ سهَّىَ   ِّ ِّ  هللاِ صهَّٗ هللاُ عهْي َيا أَيْشتُُكْى تِ َٔ ََٓيتُُكى َعُُّ فَا ْجتُِثُُِٕ ,  يَقُٕ ُل : َيا 
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اْختاِلَ  َٔ ْى  ِٓ ٍَ ِيٍ قَثهُِكى َكثَشجُ َيَسا ئِهِ ْهََك انَِّز ي ا أُ  ًَ فاتٕا ِيُُّ َيا ا ْستَطَْعتُْى ؛ فَإِ ََّ
اِفُُْٓى  َٔ ْى )َس ِٓ َْثِيَا ئِ ُيسسهٌى( َعهَٗ أَ  
Artinya : “Dari Abu Hurairah Abdurrahman Bin Sakhr Ra., dia 
berkata: saya mendengar rasulullah saw. Bersabda: 
“apa yang aku larang hendaklah kalian 
menghindarinya, dan apa yang aku perintahkan 
hendaklah kalian laksanakan semampu kalian. Sekali-
kali kehancuran orang-orang sebelum kalian adalah 
karena banyaknyapertanyaan mereka (yang tidak 





Dari hadist ini telah di jelaskan untuk meninggalkan apa 
yang dilarang rasul dan melaksanakan apa yang diperintahkan 
beliau untuk menghindari kehancuran. Dan didalam hadist nabi 
juga banyak di jelaskan bahwa Rasulullah telah melarang umatnya 
untuk tabattul atau memutuskan diri dari pernikahan, sebaiknya 
kita sebagai umat Rasul di perintahkan untuk meninggalkan apa 
yang dilarang oleh Rasulullah dan mengutamakan amar ma‟ruf 
nahi mungkar. 
                      
                    
              
 
                                                             
35
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Artinya:“kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah 
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya 
ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 




Di dalam hadist ini juga dijelaskan bahwa kalian wahai umat 
muhammad adalah sebaik baik umat dan manusia yang paling 
bermanfaat bagi manusia lainnya. Kalian memerintahkan kepada 
yang makruf, yakni perkara apa saja yang diketahui kebaikannya 
menurut syariat dan akal. Kalian juga mencegah dari yang 
mungkar,yakni perkara apa saja yang dikenal keburukannya menurut 
syariat dan akal. Selain itu, kalian juga membenarkan beriman 
kepada Allah SWT dengan pembenaran yang mantap dan di topang 
oleh amal.
37
 Begitu juga dengan pernikahan Allah SWT telah 
menganjurkan menikah dan melarang untuk membujang. 
                      
               
                   
Artinya: “Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah 
dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat 
dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu 
akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha 
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Dan Allah telah menjelaskan di dalam firman nya di atas, 
laki-laki dan perempuan yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, 
sebagian dari mereka adalah penolong bagi sebagaian yang lain. 
Mereka memerintahkan manusia agar beriman dan beramal sholeh. 
Mereka juga mencegah manusia dari kekufuran dan kemaksiatan. 
Mereka mendirikan sholat, menunaikan zakat, serta menjauhi 
larangan. Mereka akan dirahmati Allah, diselamatkan dari azab-Nya, 
dan dimasukan ke surga-Nya. 
39 
 ٍْ َفًَشا ِي  ٌَّ ٍَس , أَ ٍْ أ اَج انَُّثِيَّ  َع َٔ َسهََى َسأَ نَٕا أْص َٔ  ِّ أَْصَذا ِب انَُّثِيِّ َصهَّٗ هللاُ َعهَْي
َّٔ ُج انَُِّساَء, ٔقال  شِّ , فَقَاَل تَْعُضُْٓى: اَلأتََض ِّ فِي انسِّ هِ ًَ ٍْ َع َسهََّى َع َٔ  ِّ َصهَّٗ هللاُ َعهَْي
قَاَل تَْعُضُْٓى: ال أَ  َٔ ِّ، تْعُضُْٓى : اَل آُكُم انهَّْذَى,  أَْثَُٗ َعهَي َٔ َذ هللاَ  ًِ َاُو َعَم فَِشاٍش، فََذ
ُر  َّٔ أَتَض َٔ أٌفِطُش،  َٔ أَُصُٕو  َٔ َا ُو،  أَ َٔ اٍو قَانُٕا َكَزا ؟ نِكُِّي أَُصهِّي  َٕ فقاَل: َيا تَاُل أَق
ٍْ ُسَُّتِي فَهَيَس ِيُِّي.  ٍْ َسغَة َع ًَ  انََُّساَء،فَ
Artinya: “Dari Anas bin Malik ra., bahwa beberapa orang dari 
sahabat nabi Saw bertanya kepada istri-istri nabi Saw 
tentang amalan beliau ketikasendirian. Lalu, di antara 
mereka ada yang berkata, “aku tidak akan menikah 
dengan wanita,” sebagian  yang lain mengatakan, 
“aku tidak akan memakan daging,” sebagian yang lain 
mengatakan, “aku tidak akan tidur diatas kasur.” 
Mendengar semua itu, rasulullah mengucapkan pujian  
dan sanjungan kepada Allah, lalu bersabda, “mengapa 
orang-orang mengatakan begini dan begitu? Padahal, 
aku sholat dan juga tidur, berpuasa dan juga berbuka 
dan aku juga menikahi wanita. Maka, barangsiapa 
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Dari hadits tersebut dapat di pahami bahwa agama Islam 
sendiri tidak  membolehkan membujang atau tidak menikah dan 
tidak menyetujui mengekang naluri seksual alamiah, karena itu 
tidak dapat dihubungkan dengan tingginya tingkat kemuliaan atau 
meningkatkan ketinggian nilai seseorang. Orang yang membujang, 
berbuat seperti rahib dan tidak mau menikah berarti mengharamkan 
apa yang telah dihalakan Allah.
41
 Oleh karena itu, membujang 
sesungguhnya merupakan suatu pelanggaran atas naluri manusia.
42
 
Nikah adalah keharusan bagi manusia. Orang tidak dapat 
mengabaikan masalah nikah. Apabila orang enggan menikah 
dengan niat tidak baik, atau untuk mengelak dari tugas hidup dan 
tidak mau berketurunan, inilah yang tercela dan menyia-nyiakan 
hidupnya di dunia, sama dengan menentang fitrah Allah yang 
telah mensyariatkan perkawinan. Menjaga keturunan adalah 
termasuk Qawa‟idul Khamsah, lima dasar tujuan agama yang 
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diperintahkan Allah agar dijaga dan berbuat jahat adalah maksiat 
yang dilarang Allah dan diancam dengan berbagai macam siksa.
43
 
Pada prinsipnya, manusia tidak ada alasan untuk 
membujang atau tidak menikah karena sangat banyak dalil-dalil 
yang melarang baik firman Allah, Hadits Nabi, dan bahkan para 
Ulama. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 
1. Penyebab perilaku membujang yang ada di Desa Gunung Sahilan 
Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar diantaranya adalah 
faktor usia, faktor target sebelum menikah, faktor trauma, faktor 
ekonomi, faktor kesehatan  dan juga mengabaikan pemahaman agama 
tentang pentingnya menikah. 
2. Tinjauan hukum Islam terhadap  perilaku membujang di Desa Gunung 
Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar, berdasarkan 
analisis penulis di atas ialah bertentangan dengan Hukum Islam. 
Mengingat membujang adalah suatu larangan dan juga terdapat banyak 
mudharatnya. Demikian juga Rasulullah SAW melarang membujang 
(at-Tabattul) yakni tidak menikah. Atas dasar itu, selama mampu 
menikah, maka dianjurkan untuk menikah dan pilih wanita yang 
memiliki agama yang baik, untuk menjaga keturunan dan membangun 
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah atas iziln dan 
jalan yang di ridhai oleh Allah SWT dan Rasulullah SAW. 
B. Saran 
 
1. Hendaknya kepala desa, tokoh agama dan orang-orang yang lebih 
mengetahui tentang masalah keagamaan khususnya tentang pernikahan 





hukum menikah, anjuran menikah, hikmah menikah, dan larangan 
membujang (Tabattul). 
2. Seharusnya para penyuluh agama yang berada di desa gunung sahilan 
lebih teliti dalam melakukan penyuluhhan ke dusun-dusun untuk 
mengamati masalah yang ada. Karena apa yang dijadikan alasan para 
pemuda untuk menunda pernikahannya itu juga termasuk dalam 
masalah yang penting. 
3. Hendaknya masyarakat menanamkan rasa kepedulian dan perhatian 
lagi terhadap keadaan saudara sekitarnya, artinya mereka harus saling 
mengingatkan tentang apa-apa yang saudaranya tersebut terlihat belum 
mengerti atau paham mengenai aturan dan hukum-hukum keagamaan, 
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